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1.1 Latar belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan
penghasil beras yang merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia
maka peningkatan produksi padi harus terus diupayakan. Peningkatan produksi
padi ke depan akan banyak menghadapi tantangan yang semakin komplek,
berkaitan dengan cekaman unsur hara, iklim, gulma, hama dan penyakit (Utama
dkk, 2009). Di samping kendala budidaya yang lain, gangguan hama pada
tanaman padi tetap menjadi masalah penting yang banyak menurunkan hasil dan
bahkan menggagalkan panen di beberapa daerah sentra tanaman padi. Salah satu
hama yang menyebar luas pada masa vegetatif padi dan banyak menimbulkan
kerusakan adalah hama keong mas (Siregar, Lubis, dan Sari, 2018).

Keong mas (Pomacea canaliculata L.) telah menjadi hama utama pada
tanaman padi terutama pada areal sawah beririgasi. Keong yang pertumbuhan
populasinya meningkat dalam waktu yang relatif cepat ini dapat merusak tanaman
padi dengan cepat. Keong mas sangat berbahaya karena menyerang tanaman padi
umur muda sehingga pembentukan rumpun terhambat (Rusli, Martinus, dan
Marsuki, 2019).

Menurut Emiliani, Djufri, dan Ali (2017), keong mas sebagai hama karena
menjadi pemakan tanaman padi di areal persawahan, dengan cara menempelkan
telurnya di batang-batang padi. Ketika menetas, keong-keong tersebut memakan
batang padi sehingga semua tanaman padi yang di tempati oleh keong akan mati.
Pada tingkat serangan yang berat keong mas ini mampu merusak banyak tanaman
padi, sehingga petani harus menyulam atau menanam ulang.

Sejauh ini pengendalian hama keong mas yang dilakukan petani setempat
adalah dengan memungut (handpicking) dan pengendalian menggunakan
moluskisida kimia. Pengendalian secara kimiawi dihentikan karena selain sulit

diperoleh, harganya pun cukup mahal. Selain itu adanya kekhawatiran petani



bahwa moluskisida kimia dapat memberikan dampak negatif yang menyebabkan
keracunan pada manusia dan ternak (Bunga, Lapinangga, dan Sonbai, 2018).

Oleh karena itu harus dicari cara alternatif yang lebih aman dalam
pengendalian hama, antara lain dengan mengusahakan budidaya pertanian organik
yang pada prinsipnya meminimalkan input produksi seperti pupuk dan pestisida
dari senyawa kimia sintetis.

Salah satu komponen dalam budidaya organik adalah pemanfaatan pestisida
nabati dalam mengendalikan hama. Pestisida nabati merupakan hasil ekstraksi
bagian tertentu dari tanaman baik dari daun, buah, biji, atau akar yang
mengandung senyawa metabolit sekunder dan memiliki sifat racun terhadap hama
dan penyakit tertentu. Pemakaian ekstrak bahan alami secara terus-menerus juga
diyakini tidak menimbulkan resisten pada hama, seperti yang biasa terjadi pada
pestisida sintetis (Djunaedy, 2009).

Tumbuhan sendiri sebenarnya kaya akan bahan aktif yang berfungsi sebagai
alat pertahanan alami terhadap pengganggunya. Bahan pestisisda yang berasal
dari tumbuhan dijamin aman bagi lingkungan karena cepat terurai di tanah dan
tidak membahayakan manusia, hewan atau serangga yang bukan sasaran
(Sastrodihardjo, 1999 dalam Ridhwan dan Isharyanto, 2016). Menurut Hasyim
dkk (2010), tumbuhan penghasil pestisida nabati umumnya mempunyai
karakteristik rasa pahit, berbau dan berasa. Tumbuhan seperti ini jarang diserang
oleh hama sehingga banyak digunakan sebagai ekstrak pestisida nabati dalam
pertanian organik.

Melihat permasalahan di atas, dibutuhkan usaha maksimal untuk menggali
dan memanfaatkan potensi tumbuhan penghasil pestisida nabati yang tersedia di
alam. Saat ini banyak tanaman yang sudah maupun yang belum di kenali oleh
masyarakat ternyata tanaman tersebut memiliki manfaat yang besar. Seperti
dijelaskan di dalam Al-Quran surah Asy-syu’ara’ ayat 7:

A51 1505 ) (VT 8 Uil b 30 R 55 m AV
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? .
(Q.S Asy-syu’ara’: 7).



Surah Asy-syu’ara’ ayat diatas menjelaskan tentang kekuasaan Allah yang
menciptakan berbagai macam tumbuh-tumbuahan yang baik, artinya setiap
tumbuhan di bumi ini memiliki manfaat tersendiri dan sebaiknya hambanya
mengetahui itu. Salah satu tumbuhan yang baik dan memiliki banyak manfaat
yaitu tumbuhan aren.

Tumbuhan aren (Arenga pinnata M.) merupakan tumbuhan serbaguna yang
sejak lama telah dikenal menghasilkan banyak manfaat. Hampir semua bagian
fisik dan produksi tumbuhan ini dapat dimanfaatkan. Mulai dari nira, batang,
daun, dan buahnya. Buah aren mempunyai karakteristik rasa pahit dan memiliki
getah yang gatal juga beracun. Pada ekstrak dari buah aren mengandung beberapa
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, triterpenoid, saponin, dan tanin
sebagai hasil uji fitokimia (Arief, Sangi, dan Kamu, 2017).

Menurut Bahagia, Desy, dan Elfrida (2018), kandungan senyawa tanin,
flavonoid, dan saponin pada daun sirsak dapat dimanfaatkan untuk
menanggulangi hama keong mas. Hal ini menunjukkan bahwa, senyawa metabolit
sekunder pada buah aren juga mempunyai potensi untuk digunakan sebagai bahan
pestisida nabati dalam mengendalikan hama keong mas.

Namun, keong mas termasuk sulit untuk dibasmi secara tuntas bila
pengendalian dilakukan dengan menggunakan pestisida nabati. Keong mas dapat
terbunuh, tetapi cangkang atau rumahnya akan tertinggal di dalam tanah sehingga
dapat menimbulkan masalah yaitu melukai telapak kaki petani jika masuk ke areal
sawah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan tanaman
yang bersifat atraktan untuk menarik hama keong mas (Tomboku dkk, 2014).

Atraktan adalah senyawa kimia yang bertindak sebagai umpan terhadap
hama. Keong mas akan berkumpul pada bahan atraktan yang diletakkan di petak
sawah sehingga keong mas mudah untuk dipungut agar hama tersebut bisa
dimanfaatkan. Penggunaan tanaman atraktan untuk menarik hama keong mas
adalah salah satu cara yang ramah lingkungan untuk mengendalikannya (Pyenson,
1980 dalam Tomboku dkk, 2014). Tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan

atraktan adalah daun talas (Colocasia esculenta L.).



Laporan terkait pemanfaatan atraktan daun talas dengan pestisida nabati
buah aren belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik mengambil
judul penelitian “Uji Potensi Ekstrak Buah Aren (Arenga pinnata M.) dengan
Atraktan Daun Talas (Colocasia esculenta L.) terhadap Hama Keong Mas

(Pomacea canaliculata L.) pada Tanaman Padi (Oryza sativa L.)”.

1.2 ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah ekstrak buah aren dengan atraktan daun talas berpotensi baik dalam

mengendalikan hama keong mas?
2. Pada konsentrasi ekstrak buah aren dan atraktan daun talas berapa yang

paling efektif dalam mengendalikan hama keong mas?

1.3 Maksud dan tujuan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menguji potensi ekstrak buah
aren dan atraktan daun talas terhadap hama keong mas. Adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak buah aren dengan atraktan daun

talas dalam mengendalikan hama keong mas.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi para
petani untuk memanfaatkan buah aren sebagai pestisida nabati dan daun talas
sebagai atraktan dalam mengendalikan hama keong mas. Selain itu dapat pula

dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.



